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 Abstract: Pendidikan karakter bagian dari pembentuk 

sikap yang dimiliki siswa agar menjadi lebih baik lagi. 

Pendidikan IPS merupakan mata pelajaran yang 

memuat tentang kehidupan sosial. Tujuan penelitian 

ini yaitu untuk menganalisis pendidikan karakter 

dalam pembelajaran IPS di sekolah dasar pada 

kurikulum merdeka. Metode penelitian ini yaitu 

kualitatif studi Pustaka. Teknik pengumpulan datanya 

yaitu studi literatur dan internet searching. Data 

diperoleh dari berbagai artikel yang ditelaah oleh 

peneliti. Hasil dari penelitian ini yaitu pembelajaran 

IPS pada kurikulum merdeka digabungkan dengan 

pembelajaran IPA yang sekarang menjadi IPAS. 

Pendidikan karakter pada pembelajaran IPS pada 

kurikulum merdeka belajar ini dapat dilakukan 

dengan hal yang sederhana yaitu menjadika guru 

sebagai teladan yang baik bagi siswanya dan 

mengimplementasikan nilai-nilai karakter pada RPP 

yang dibuat guru. 

Keywords: Pendidikan 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan bagian penting dalam setiap tahapan perkembangan manusia.  

Pendidikan ini mempunyai tujuan agar seseorang mampu berkembang secara maksimal dalam 

setiap prosesnya (Sari, 2021). Tentu saja, pendidikan dan sifat-sifat berharga, seperti nalar, hadir 

di setiap tahap kehidupan. Nalar dan pendidikan saling terkait karena orang yang cerdas dapat 

memanfaatkan pendidikan (Biesta, 2010). Pendidikan karakter merupakan jenis pendidikan yang 

harus diberikan kepada seseorang. 

Tujuan pendidikan karakter adalah untuk membantu siswa mengembangkan karakter 

mereka. Jenis usaha ini dilakukan oleh guru (Supranoto, 2015). Hal ini menunjukkan bahwa setiap 

pendidik penting untuk memperhatikan pendidikan nilai-nilai karakter pada diri peserta didik. 

Akan tetapi peran orang tua juga sangat berpengaruh terhadap karakter anak (Celin, 2022). 

Pendidikan karakter disebut penting karena para pemegang masa depan bangsa, dimana nantinya 

bangsa ini akan dipegang oleh anak yang pada saat ini sedang menduduki bangku sekolah. Sebagai 

bentuk refleksi maupun antisipasi pemerintah telah merancang penerapan pendidikan karakter yang 

terintegrasi pada semua kegiatan pembelajaran yang berlangsung di sekolah. Dalam hal ini sekolah 

merupakan salah satu alternatif yang menjadi penyalur dalam penanaman pendidikan karakter. 

Chamisijatn (2022) mengungkapkan bahwa pendidikan karakter di sekolah tidak hanya sekedar 

mengajarkan mana yang benar dan yang salah. Pendidikan karakter juga merupakan usaha 

penanaman kebiasaan baik sehingga peserta didik mampu berperilaku berdasarkan nilai-nilai yang 
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sudah menjadi kepribadiannya.  

Tercapainya tujuan pendidikan karakter yang diharapkan, tentunya diperlukan adanya 

peran dari guru baik sebagai pendidik, pembimbing, pelatih, maupun memberi evaluasi kepada 

peserta didik (Celin, 2022). Maka dari itu penting bagi guru untuk mempunyai kematangan 

spiritual dan emosi yang baik agar dapat menjadi panutan bagi siswanya (Wahyunianto, 2018). 

Pada pembelajaran guru mempunyai peran utama bagi peserta didik agar dapat mengetahui 

karakteristiknya, sehingga pembelajaran dapat diterima dengan baik oleh peserta didik. Proses 

pembelajaran yang dijalankan guru berpedoman pada kurikulum yang berlaku disekolah. Tentunya 

kurikulum pendidikan disesuaikan dengan perkembangan zaman saat ini (Ritonga, 2018). 

Pendidikan karakter ini tercantum dalam program kurikulum merdeka  (Chamisijatin, 2022).  

Kurikulum mandiri adalah trobosan dalam hal bagaimana proses dilihat dalam kaitannya 

dengan hasil pembelajaran yang ada. Berikut adalah beberapa fitur utama Kurikulum Mandiri yang 

membantu siswa belajar kembali: Berbasis Profil Siswa Pancasila, pembelajaran berbasis proyek 

untuk pengembangan soft skill dan kegiatan pembentukan karakter bagi siswa. Salah satu fokus 

implementasi Kurikulum Mandiri untuk membentuk karakter anak sekolah adalah Profil Siswa 

Pancasila. Dengan enam ciri utama, Profil Pelajar Pancasila merepresentasikan peserta didik 

Indonesia sebagai pembelajar sepanjang hayat dengan kompetensi dan perilaku global yang sesuai 

dengan nilai-nilai Pancasila: iman, takut akan Tuhan Yang Maha Esa, akhlak mulia, keragaman 

global, kerja sama, kemandirian, berpikir kritis, dan kreativitas (Ismail, 2021). Sehingga 

pendidikan karakter dalam pembelajaran merupakan bagian program dari merdeka belajar.  

Menurut Kemendikbud (2019), belajar mandiri adalah tindakan yang memberikan 

kebebasan dan otonomi lembaga pendidikan, membebaskan dosen dari birokrasi yang berbelit-

belit, dan memungkinkan mahasiswa memilih bidang studinya. Guru mampu mengembangkan 

metode pengajaran baru bagi siswanya sebagai hasil dari fleksibilitas yang diberikan oleh 

kebebasan belajar (Chamisijatin, 2022). Dalam skenario ini, pendidikan karakter dapat diterapkan 

pada semua mata pelajaran sekolah dasar, termasuk IPS. Sebagai program pendidikan dan bidang 

studi, IPS harus mendorong peserta didik menjadi warga negara yang bertanggung jawab kepada 

masyarakat, bangsa, dan negara selain hanya sekedar memberikan ilmu sosial (Sumaatmadja, 

2007). Akibatnya, materi yang dibahas tidak hanya terbatas pada topik berbasis pengetahuan tetapi 

juga mencakup nilai-nilai yang harus dijunjung tinggi oleh siswa (Afandi, 2021).   

Pembelajaran IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) dalam kurikulum merdeka digabungkan 

menjadi mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), dengan harapan dapat memicu 

anak untuk dapat mengelola lingkungan alam dan sosial dalam satu kesatuan. Pembelajaran IPS 

yang mempunyai peranan penting dalam pembentukan karakter siswa (Amin, 2021). Melalui 

pembelajaran IPS dapat dicantumkan nilai-nilai pendidikan karakter dengan mengintegrasikan 

materi dalam pembelajaran (Afandi, 2021). Sejalan dengan hasil penelitian Sari (2021) bahwa 

penerapan pendidikan karakter siswa dapat ditanamkan melalui mata pelajaran IPS.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, IPS dalam kurikulum merdeka digabungkan menjadi 

IPAS maka fokus dalam penelitian ini yaitu pada pembelajaran IPS. Sehingga tujuan penulisan ini 

yaitu untuk mengetahui pengembangan karakter dalam pembelajaran IPS di sekolah dasar 

menggunakan kurikulum Merdeka. Pendidikan karakter dalam IPS diharapkan dapat membentuk 

kepribadian anak agar menjadi manusia yang baik, warga negara, dan warga negara yang baik, 

sehingga dapat mengantisipasi tanda-tanda krisis moral dan berkontribusi terhadap perkembangan 

generasi muda. 
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METODE PENELITIAN  

Metode pada penelitian ini yaitu kualitatif jenis studi pustaka. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan peneliti yaitu teknik studi literatur maupun internet searching. Studi literatur ini 

yaitu kegiatan yang mengumpulkan data seperti artikel yang berhubungan dengan tema penelitian, 

membaca, maupun mencatat dan mengolahnya (Rahardjo, 2017). Penelitian ini dilakukan peneliti 

dengan mengumpulkan beberapa artikel yang sesuai dan kemudian ditelaah oleh peneliti. Internet 

searching yaitu suatu pencarian data yang menggunakan situs internet dari berbagai sumber. Pada 

penelitian ini penelitimemakai laptop dalam semua tahapan menyusun artikel dan mengumpulkan 

data yang terkait dengan tujuan penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pendidikan karakter terdiri dari dua kata yaitu pendidikan dan karakter. Pendidikan artinya 

suatu usaha yang secara sadar maupun terencana dalam perwujudan suasana pembelajaran yang 

dapat mengebangkan potensi siswa. Sejalan dengan pendapat Wahidin (2017) bahwa pendidikan 

merupakan usaha dalam mengembangkan potensi siswa. Tujuan pendidikan yaitu 

menyeimbangkan ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik yang sesuai dengan tujuan pendidikan 

nasional (Karimah, 2018). Sedangkan kata karakter menurut Afandi (2011) adalah watak, sikap 

atau kepribadian individu yang terbentuk dari hasil internalisasi yang mendasari cara pandang 

maupun berpikir. Karakter dapat terwujud dari lingkungan masyarakat, keluarga, teman sebaya 

maupun lingkungan sekolah. 

Pendidikan karakter sendiri diartikan suatu sistem pendidikan dengan penanaman nilai yag 

sesuai dengan budaya bangsa yang meliputi komponen aspek pengetahuan, sikap, tindakan , baik 

terhadap Tuhan maupun baik untuk diri sendiri, masyarakat maupun bangsanya (Afandi, 2011). 

Pembentukan pendidikan karakter sangat penting untuk kelangsungan hidup jangka panjang 

bangsa dan keberhasilan masa depan. Pembelajaran yang efektif harus dicapai melalui perencanaan 

yang matang, pendekatan dan metode pembelajaran yang tepat. Sesuai dengan hakikat nilai 

pendidikan, karakter merupakan upaya seluruh sekolah yang harus dimiliki bersama oleh semua 

guru dan mata pelajaran dan menjadi budaya sekolah yang tidak terpisahkan. 

Siswa harus mendapatkan pendidikan karakter sejak usia dini. Pendidikan karakter 

diajarkan kepada anak karena merupakan langkah awal untuk menjadi manusia yang berakal budi, 

cerdas, dan cerdas emosional di samping cerdas akademik. Anak-anak dilatih dan diajarkan betapa 

pentingnya pendidikan karakter (Ainia, 2020). Pendidikan karakter dalam diri siswa sejalan dengan 

tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam UU. No 20 Tahun 2003 tentang Sikdiknas, pasal 

Pasal 3 (dalam Marhayani, D. A. 2018:67) yang dipaparkan bahwa pendidikan Nasional memiliki 

fungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta perbedaan bangsa yang 

bermartabat untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, serta bertujuan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa,berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. Dari penjelasan diatas dengan adanya pendidikan karakter 

diharapkan peserta didik dapat menempatkan diri kepada siapa dan dimana mereka berada, serta 

mampu menghargai dan berperilaku dengan orang lain secara baik. Semua aspek karakter tentunya 

tercantum dalam kurikulum pendidikan yang berlaku di sekolah. 

Kurikulum  merupakan  perencanaan yang  sangat  penting  dan  tidak  dapat dipisahkan 

dalam sebuah proses pendidikan khususnya dalam mencapai tujuan pendidikan nasional. Ananda 

& Hudaidah, (2021) menyatakan bahwa Menyusun kurikulum bukanlah tugas yang mudah. Selain 

itu, kurikulum sebagai sebuah konsep harus menyesuaikan dengan zaman dan kebutuhan 
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masyarakat di mana kurikulum itu dilaksanakan. Untuk meningkatkan standar pendidikan di negara 

berkembang, agenda yang sering dilakukan adalah revisi kurikulum. Hari ini menekankan 

pentingnya penguatan karakter bangsa. Hal ini berdasarkan fakta dan bagaimana menurut 

masyarakat moral dan sikap generasi muda semakin buruk. Kurikulum pendidikan karakter 

diperlukan saat ini; dalam artian kurikulum itu sendiri berkarakter dan sekaligus menitikberatkan 

pada pembentukan karakter siswa (Ananda & Hudaidah, (2021). 

Sesuai dengan Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset Dan Teknologi Republik 

Indonesia Nomor 56/M/2022 tentang pedoman kurikulum dan Implementasi Kurikulum Merdeka 

yang berlaku tahun ajaran 2022/2023. Sehingga kurikulum 2013 secara perlahan akan berubah 

menjadi Kurikulum Merdeka. Dalam berbagai pembelajaran intrakurikuler, Kurikulum Merdeka 

merupakan kurikulum yang isinya akan lebih optimal sehingga siswa memiliki waktu untuk 

menyelidiki konsep dan meningkatkan kompetensinya. Guru dapat memilih dari berbagai metode 

pengajaran untuk memenuhi kebutuhan dan minat khusus siswa mereka. Agenda pembentukan 

karakter siswa adalah proyek penguatan profil Pancasila. 

Menurut Direktorat Sekolah Dasar Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi (2021), Profil Siswa Pancasila mencontohkan siswa Indonesia sebagai pembelajar 

sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global yang bertindak sesuai dengan nilai-nilai 

Pancasila, dan memiliki enam ciri utama: YME beriman, berakhlak mulia, keberagaman global, 

kerjasama, kemandirian, berpikir kritis, dan kreatif. Prinsip-prinsip moral ini pasti berlaku untuk 

semua topik saat ini. Pembelajaran IPS (disebut juga ilmu sosial) merupakan salah satu tujuan 

pembelajaran yang selaras dengan pendidikan karakter. 

Pembelajaran IPS bertujuan untuk membantu siswa menjadi warga negara yang baik yang 

dapat membantu diri sendiri dan orang lain dengan membekali mereka dengan pengetahuan dan 

kesadaran sosial. Menurut Sumaatmadja (2007), untuk mencapai tujuan tersebut, kegiatan 

pembelajaran meliputi aspek akhlak (afektif) dan tanggung jawab serta aspek pengetahuan dan 

keterampilan. Menurut Sumaatmadja (2007), nilai-nilai yang harus ditanamkan dalam 

pembelajaran IPS adalah nilai ketuhanan, nilai pendidikan, nilai praktis, nilai filosofis, dan nilai 

teoretis. Pembelajaran IPS juga mengandung unsur nilai yang harus ditanamkan pada siswa. 

Karena nilai-nilai yang diajarkan dalam IPS sejalan dengan yang diajarkan pada pendidikan 

karakter, maka perlu bagi seorang guru untuk dapat memasukkan aspek-aspek pendidikan karakter 

ke dalam pembelajaran IPS.  

Pendidikan karakter dalam pembelajaran IPS pada kurikulum merdeka dapat diterapkan 

dengan mencantumkan nilai-nilai karakter pada RPP yang sebelumnya disusun oleh guru. 

Pengintegrasian pendidikan karakter dalam RPP ini disesuaikan juga dengan materi yang ada 

dalam pembelajaran IPS (Sanra, 2022). Guru diberikan kebebasan dalam menginvasikan 

pembelajaran yang menarik bagi siswa. Sejalan dengan pendapat Sanra (2022) bahwa dalam 

kurikulum merdeka belajar guru dan siswa mempunyai kebebasan untuk berinovasi dan belajar 

dengan kreatif dalam setiap kegiatan pembelajaran. Upaya yang dilakukan guru saat menerapkan 

pendidikan karakter dalam pembelajaran IPS pada kurikulum merdeka yaitu dengan menjadi 

teladan bagi siswa, dan mengetahui karakteristik siswa agar pembelajaran dapat berlangsung 

dengan baik. Sejalan dengan pendapat Celin (2022) bahwa upaya guru dalam peningkatan karakter 

dalam kurikulum merdeka pada pembelajaran IPS meliputi. 

1. Guru menjadi teladan bagi siswa.  

 Dalam hal ini guru hendaknya berperilaku yang positif. Misalnya datang kesekolah tepat 

waktu, tanggung jawab dalam mendidik maupun membimbing siswa, membawa perangkat 
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pembelajaran, dsb. Pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah lebih tepat melalui pendekatan 

modeling yang dilakukan oleh guru (Nurchaili, 2010). 

2. Selalu mengutamakan kesepakatan kelas.  

 Kesepakatan ini dilakukan antara guru dan siswa agar karakter siswa dapat bertanggung 

jawab dan menghargai keputusan yang ada. Sejalan dengan pendapat Astuti (2022) bahwa 

budaya positif dalam mewujudkan pembelajaran yang berpihak pada siswa dimulai dengan 

pembentukan disiplin positif sebelum pembelajaran dan pembentukan kesepakatan kelas. 

3. Pengimplementasian nilai-nilai karakter pada RPP pembelajaran IPS yang menarik dan 

berpusat pada siswa 

 Pendidikan karakter dalam pendidikan ilmu sosial penting untuk fokus pada bagaimana 

pendidikan ilmu sosial diajarkan ketika guru baru memulai. Dari awal hingga akhir proses 

pembelajaran, langkah pertama yang dilakukan adalah merencanakan atau merancang 

bagaimana pelaksanaannya. Ini sangat berkaitan dengan bagaimana Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) bekerja. Menurut Bararah (2017), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) adalah rancangan mata kuliah pembelajaran satu mata pelajaran yang akan dilaksanakan 

instruktur di kelas. Guru harus mampu menerapkan pembelajaran yang berkualitas atau 

bermakna, sesuai dengan RPP ini. Selain itu, guru dapat memilih strategi pembelajaran melalui 

RPP yang berpusat pada siswa dan menarik bagi siswa, memastikan bahwa siswa menerima 

pembelajaran berkualitas tinggi. 

4. Guru melakukan refleksi di skhir pembelajaran 

 Menurut Shihab dkk. (2016), refleksi yaitu satu aspek kompetensi yang tidak boleh 

diabaikan oleh pembelajaran mandiri. Salah satu dari tiga ciri siswa yang belajar mandiri adalah 

refleksi ini. Guru dapat meningkatkan keefektifannya dengan memantau dan meningkatkan 

cara siswa belajar ketika siswa memiliki kapasitas untuk berefleksi. Oleh karena itu, 

kemampuan siswa juga dipengaruhi oleh kemampuan berefleksi ini; Misalnya, siswa yang 

terbiasa melakukan refleksi akan selalu melakukannya setelah melakukan sesuatu untuk 

meningkatkan kemampuannya. Dalam hal ini, tidak hanya siswa yang harus berefleksi, tetapi 

juga instruktur harus berefleksi pada manajemen diri dan perilaku. Untuk berbagi pelajaran, 

refleksi harus dilakukan sendiri dengan melihat ke dalam. 

5. Menjalin komunikasi yang baik dengan siswa dan wali murid 

 Menurut Prasanti dan Fitriani, seorang guru harus sabar, baik hati, rela berkorban, tegas, 

dan mampu menjaga perhatian siswa (Sukitman, 2016). Suatu hubungan hanya sebaik 

komunikasinya. Anak-anak akan bertemu dan berinteraksi dengan teman sekelas, guru, dan 

siswa sekolah lainnya ketika mereka pergi ke sekolah. Di sini, anak harus menyadari tanggung 

jawabnya melalui perilaku yang baik, dan mereka akan belajar sopan santun, seperti menyapa 

guru dan teman serta menahan diri untuk tidak mengejek mereka. Selain itu, pendidik harus 

mampu mendengarkan secara efektif dan berempati kepada siswa dalam segala situasi. 

Sementara itu, Abidin mengatakan bahwa komunikasi yang baik dengan orang tua sama 

pentingnya dengan komunikasi yang baik dengan guru dan wali murid (Abidin, 2018). Hal ini 

disebabkan karena pendidikan anak dimulai dari rumah dan berlanjut sepanjang hidup mereka. 

sehingga hal ini pada akhirnya menjadi landasan bagi pertumbuhan karakter dan pribadi anak. 

Orang tua yang mampu memahami fungsi dan fungsi suatu strategi.  

Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui bahwa pada kurikulum merdeka belajar ini sudah 

mencakup tentang pendidikan yang berkarakter yang dapat diterapkan pada pembelajaran IPS. 

walaupun pada kurikulum merdeka belajar ini IPS digabungkan dengan mata pelajaran IPA 

sehingga menjadi IPAS. namun tidak mengurangi kemampuan guru dalam mengimplementasikan 
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nilai-nilai karakter pada pembelajaran tersebut. Gebrakan berupa kebijakan kebijakan merdeka 

belajar, memiliki maksud tersendiri dimana unit pendidikan atau sekolah, guru dan muridnya 

mempunyai kebebasan untuk berinovasi, belajar dengan mandiri, dan kreatif. 

 

KESIMPULAN  
Berdasarkan penjelasan oleh penulis, maka dapat disimpulkan bahwa konsep kurikulum 

merdeka belajar sesuai dengan tujuan pendidikan nasional dan menguatkan adanya pendidikan 

karakter. Selain hal itu, pembelajaran IPS memiliki peranan penting dalam pembentukan karakter 

siswa. Pembelajaran IPS membentuk siswa menjadi warga negara yang baik, peduli terhadap 

masalah sosial dan lingkungan, serta memiliki rasa kebangsaan yang tinggi. Pendidikan karakter 

pada pembelajaran IPS pada kurikulum merdeka belajar ini dapat dilakukan dengan hal yang 

sederhana yaitu menjadika guru sebagai teladan yang baik bagi siswanya dan 

mengimplementasikan nilai-nilai karakter pada RPP yang dibuat guru. Pengimplementasian nilai-

nilai karakter dalam RPP tersebut tentunya dipertibangkan dengan tujuan pembelajaran yang 

hendak dicapai. 
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